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ABSTRAK 
Penelitian ini memverifikasi penggunaan model Blended Learning menggunakan Google Classroom 

terhadap hasil belajar mata Pelajaran Sejarah di SMAN 1 Muncar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi exsperimental pretest posttest nonequivalent 

control group design. Analisis data menggunakan uji ANCOVA berbantuan softwere SPSS 25 for 

windows. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan model Blended learning ini secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (sig 0,000 dan 0,001). Besaran pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar menunjukkan nilai sebesar 0,078 artinya pengaruh pembelajaran terhadap hasil 

belajar termasuk dalam kategori sedang. Nilai rata-rata kelas control yang diterapkan model cooperative 

learning adalah 80,315. Sedangkan kelas eksperimen menggunakan model blended learning memiliki 

rata-rata 89,710. Maka dapat disimpulkan bahwa model blended learning mrnggunakan google 

classroom lebih berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik mata Pelajaran 

Sejarah. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah; Pendidikan Sejarah; Pembelajaran Kontekstual 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan 4.0 mengintegrasikan teknologi digital dan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Era ini menjadi pendorong kemajuan Pendidikan dalam menggunakan teknologi 

(Miranda et al., 2021; Kayembe et al., 2019). Pendekatan ini menekankan keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, sehingga siswa dapat beradaptasi 

dengan cepat dalam dunia yang terus berubah. Pendidikan 4.0 merupakan respon terhadap RI 

4.0 sebagai kebutuhan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
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 (Umamah, 2021). Melalui kreativitas dan inovasi teknologi maka dapat meningkatkan 

potensi belajar peserta didik (Umamah et al.,  2021). 

Pembelajaran inovatif merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. Inovasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru harus mampu mendesain pembelajaran 

yang adaptif dan responsif (Umamah, 2020). Menurut Barnes & Nobel College dalam Umamah 

(2018) menjelaskan bahwa generasi Z adalah generasi yang lahir dari tahun 1990 sampai 2000-

an. Sesuai dengan karakteristik generasi Z yakni digital natives, screensters, gamers, dan zeds 

(Umamah, 2017), siswa dapat menentukan sendiri belajar berdasarkan tujuan peserta didik, 

memilih sendiri sumber belajar untuk mencapai target, memutuskan langkah secara mandiri 

dalam belajar serta bertanggung jawab untuk menilai keberhasilan peserta didik (Subchan et 

al., 2022). 

Peserta didik dengan kemandirian pada proses pembelajaran umumnya memperoleh hasil 

yang baik. Sehingga membuat peserta didik lebih siap dan responsif ketika pendidik 

menjelaskan materi. Namun berbading terbalik dengan peserta didik yang memiliki pengaturan 

diri rendah akan jauh lebih pasif dalam proses pembelajaran (Zimmerman&Schunk, 2001). 

Dalam konteks ini, penggunaan model Blended Learning menggunakan Google Classroom 

menjadi relevan. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran yang saat ini yang sering muncul pada 

pembelajaran sejarah bersumber dari model pembelajaran yang cenderung teacher center dan 

rendahnya kemampuan pengaturan diri peserta didik. Hal ini terlihat dari peserta didik yang 

pasif karena kurangnya kesadaran diri peserta didik dalam mengatur dirinya dalam kegiatan 

belajar (Ghimby, 2022). 

Sesuai dengan hasil observasi di SMAN 1 Muncar pembelajaran sejarah masih belum 

mencapai keadaan yang ideal. Penting peserta didik menentukan lingkungan belajar untuk 

mendukung pencapaian hasil belajar, seperti pengorganisasian atau pemilihan situasi belajar 

yang nyaman, melengkapi penunjang belajar (Panadero, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

Abroto et al. (2021) menyatakan bahwa ada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dari 

penerapan pembelajaran blended learning. 

Blended Learning adalah pendekatan pendidikan yang menggabungkan materi 

pendidikan online dan peluang interaksi online dengan metode kelas berbasis tatap muka (Tien, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Abroto et al. (2021) menyatakan bahwa ada peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa dari penerapan pembelajaran blended learning. Model blended 

learning efektif dalam mengembangkan karakter siswa, dan dapat membantu siswa membentuk 

pola sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Tien, 2019). Mengenai pembelajaran 

Blended learning menggunakan aplikasi Google classroom sangat diperlukan dalam 

pembelajaran. Alat atau platform digital dengan kemampuan interaksi manusia ke mesin dapat 

meningkatkan proses otomatis untuk mode penyampaian pembelajaran campuran (Robin, 

2019). Pengembangan sumber belajar Inovatif berbasis Google Classroom membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif dan menyediakan sumber belajaryang kaya, 

sehingga memfasilitasi  optimalisasi potensi belajar  bagi  peserta  didik (Umamah et al., 2022). 

Tujuan Utama dari Penelitian ini adalah untuk menginvestigasi perbedaan hasil belajar 

antara peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model Blended Learning menggunakan 

Google Classroom dan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model Cooperative 

Learning. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

experimental design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 

1 Muncar tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari kelas XI-1 sampai XI-7. Jumlah keseluruhan 

peserta didik sebanyak 244 orang. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara 

random, tetapi sebelum dipilih secara random, kelas tersebut diuji homogenitas melalui nilai 

ulangan harian yang terakhir dilakukan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran sejarah.  

Pengumpulan Data  Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknis tes dan dokumentasi. Teknik 

tes dan angket dilakukan guna mengukur hasil belajar berupa soal pilihan ganda dengan kriteria 

indikator hasil belajar ranah kognitif aspek analisis (C4/Analyze) dan eavaluasi (C5/Evaluate). 

Untuk teknis dokumentasi dilakukan guna mengumpulkan data seperti jumlah peserta didik 

kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan prosedur pengukuran atau pengamatan yang akan 

digunakan dalam penelitian (Bruce, W & Brian E. 2012). Untuk mengetahui baik tidaknya 

sebuah instrumen, maka perlu dilakuakn uji validitas dan realibilitas (Cresswell, 2014). Bentuk 

instrumen hasil belajar dalam penelitian ini adalah tes. Tes dilakukan sebanyak 2 kali, yakni 

sebelum dan sesudah treatment pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan maksud 

mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik pada hasil belajarnya. 

Instrumen tes hasil belajar sudah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga memiliki tingkat 

daya pembeda dan tingkat kesulitan yang layak untuk diujikan. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data parametrik dengan 

bantuan software SPSS 23 for Windows. Pada analisis data dilakukan terlebih dahulu uji 

homogenitas dan uji normalitas sebagai syarat dari uji prasyarat analisis. Uji homogenitas 

bertujuan untuk menyakinkan data dari masing-masing dua sampel kelas memiliki varian yang 

sama berdasarkan hasil ulangan harian. Kriteria uji homogenitas jika sig > 0,05 maka distribusi 

data disebut dengan homogen dan jika sig < 0,05 maka distribusi data disebut dengan 

heterogen. Sedangkan pada uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan software SPSS 23 for Windows. Dengan taraf signifikan α = 5% (0,05), jika 

signifikansi < 0,05, maka distribusi data dapat dikatakan tidak normal. Sebaliknya jika 

signifikansi > 0,05 maka distribusi dapat dikatakan normal. Kemudian untuk Uji hipotesis 

menggunakan ANCOVA (Analysis of Covariance) dengan bantuan SPSS versi 25. ANCOVA 

digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok yang 

tidak saling berkaitan dengan nilai pre-test sebagai kovariat. Pengujian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh model blended learning menggunakan google classroom terhadap hasil 

belajar peserta didik. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi: jika lebih dari 0,05, 

maka hipotesis nol diterima, dan jika kurang dari 0,05, hipotesis nol ditolak. 

 

HASIL 

Berikut merupakan hasil dari uji prasyarat analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji 

normalitas kemudian dilanjutkan uji ANCOVA: 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

 Kelas Kolmogrov-Smirnov 

Statistic Df Sig 

Hasil 

Belajar 

Pretest 

Eksperimen 

0,105 70 0,053 

Posttest 

Eksperimen 

0,105 70 0,053 

Pretest Kontrol 0,107 68 0,051 

Posttest 

Kontrol 

0,107 68 0,051 

Sumber : data yang diolah 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwasanya menunjukan nilai signifikansi 

di atas 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Melihat hasil signifikansi Hasil 

Belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansinya di atas 0,05 

artinya baik data pretest dan posttest pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Homogenitas Regresi 

Data Type III Sum of 

Squares 

df Mean 

Sqaure 

F Sig. 

Kelas 

* Pretest 

1,115 1 1,115 1,266 0,263 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2. menunjukkan hasil uji homogenitas 

regresi hasil belajar peserta didik dengan nilai signifikansi (0,263>0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas regresi pada hasil belajar peserta didik lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. 

Tabel 3. Uji Linieritas 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean 

Sqaure 

F Sig. 

Pretest 982,998 1 982,998 1116,450 0,000 

Sumber: data yang diolah 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi hasi belajar 

sebesar 0,000. Kedua nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwasannya 

asumsi linieritas terpenuhi. Dengan demikian, melalui hasil uji linieritas variabel pretest 

memiliki alasan yang cukup kuat sebagai kovariat. 
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini 

data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diuji hipotesis dengan 

menggunakan ANCOVA (Analysis of Covariance) berbantuan program software SPSS 25 for 

windows. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu pengaruh yang signifikan dalam self 

regulated learning dan hasil belajar yang dibelajarkan menggunakan model Blended Learning 

menggunakan Google Classroom pada mata pelajaran sejarah. Adapun pengambilan keputusan 

: 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Jika nilai signifikansi kurang dari  0,05 (> 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Tabel 4. Hasil test of between subject effect hasil belajar 

 Test of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variabel: Postest 

Source Type II

I Sum of 

Squares 

D

f 

Mea

n Square 

F Si

g. 

Pa

rtial eta 

squared 

Corrected 

Model 

10871,

901a 

3 362

3,967 

411

5,957 

0,

000 

0,

989 

Intercept 44,919 1 44,9

14 

51,0

18 

0,

000 

0,

276 

ModelPemb

elajaran 

9,918 1 9,91

8 

11,2

64 

0,

001 

0,

078 

Pretest 982,99

8 

1 982,

998 

111

6,450 

0,

000 

 

ModelPemb

elajaran *Pretest 

1,115 1 1,11

5 

1,26

6 

0,

263 

0,

893 

Error 117,98

3 

1

34 

0,88

0 

   

Total 100736

0,000 

1

38 

    

Corrected 

Total 

10989,

884 

1

37 

    

R Squared= .989 (Adjusted R Squared = .989)  
Sumber: data  primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4. menyajikan hasil uji ANCOVA untuk mengetahui pengaruh model 

Blended Learning terhadap Hasil Belajar peserta didik. Hasil  pada kolom corrected model 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (0,000<0,05) maka secara simultan pretest dan model 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik. Selanjutnya, hasil kolom 

model pembelajaran menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001< 0,05) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model Blended learning menggunakan Google Classroom terhadap Hasil Belajar peserta didik 

mata pelajaran sejarah. Adapun besaran pengaruh model pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
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peserta didik dapat dilihat pada kolom partial eta squared yang menunjukkan nilai sebesar 

0,078 termasuk dalam kategori efek sedang. 

Tabel 5. Hasil estimates marginal means hasil belajar 

Estimates 

Dependent Variable: Postest 

   95% Confidence Interval 

ModelPembelajaran Mean Std. 

Error 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelas Eksperimen 89,710a 0,192 89,330 90,090 

Kelas Kontrol 80,351a 0,200 79,956 89,746 

a. Covariates appering in the model are evaluated at the following values: Pretest = 

74,46 

sumber: data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan hasil estimates marginal means pada kelas kontrol 

dengan nilai mean sebesar 80,351 yang diterapkan model Cooperative   Learning dengan 

pendekatan saintifik. Kelas eksperimen memiliki nilai mean sebesar 89,710 dengan penerapan 

model Blended Learning menggunakan Google Classroom. Maka dapa disimpulkan bahwa 

model Blended Learning menggunakan Google Classroom lebih berpengaruh terhadap Hasil 

Belajar peserta didik dibandingkan model Cooperative Learning pendekatan saintifik. 

 

 

PEMBAHASAN 

Lingkungan pembelajaran berbasis teknologi, memungkinkan peserta didik mencari 

materi pendidikan yang merupakan pelengkap dari buku teks atau materi kursus tradisional ( 

Yu Lee & Chung Tsai, 2011). Dengan dukungan dalam lingkungan pembelajaran daring, 

kemungkinan besar kinerja peserta didik dalam pencarian informasi meningkat; peserta didik 

menganggap aktivitas tersebut lebih penting; dan peserta didik cenderung mengaktifkan siklus 

pencarian lebih sering (Saito & Miwa., 2007 dalam Yu lee 2011).   Proses pencarian informasi 

mampu menumbuhkan daya tarik peserta didik dalam pembelajaran berhubungan dengan 

langkah-langkah model pembelajaran blended learning yang kegiatan awalnya dilakukan 

dengan pencarian informasi (seeking of information) guna mendorong peserta didik secara 

mandiri untuk aktif mencari sumber informasi. Model ini dapat dijadikan alternatif bagi 

pendidik untuk meningkatkan kemampuan self regulated learning peserta didik, karena 

blended learning memiliki serangkaian kegiatan yang mampu mendukung indikator dari 

kemampuan tersebut diantaranya: (1) memfasilitasi peserta didik  untuk mengeksplorasi materi 

secara mandiri, peserta didik yang memiliki minat tinggi biasanya mengembangkan strategi 

pencarian informasi lebih terfokus dan efektif; (2) melalui kegiatan  berdiskusi menumbuhkan 

kemampuan mereka untukmenyelesaikan tugas dan mencapai  tujuan; (3) peserta didik 

mendapatkan kemampuan dalam  menilai dan mengevaluasi kinerja saat proses pembelajaran; 

(4) melalui kegiatan mensintesis pengetahuan, peserta didik cenderung memiliki reaksi positif 

seperti kepuasan atau percaya diri yang meningkat saat hasil sintesis tersebut berhasil dan 

relevan. Sebaliknya, jika hasil sintesis dianggap tidak memadai, mereka mungkin merasa 
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frustrasi atau meragukan kemampuan mereka. Model blended learning dapat mendukung 

kemampuan SRL karena mendorong peserta didik secara aktif mencari sumber informasi 

sendiri dan menggabungkan pengetahuan menjadi wawasan baru. 

Berkaitan dengan perangkat digital, munculnya platform pembelajaran telah 

mempercepat transformasi signifikan dalam pendidikan (Rafiq et al., 2024). Google classroom 

penting diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah karena menawarkan berbagai fitur 

yang mendukung interaksi pembelajaran dan keterlibatan peserta didik, seperti pembagian 

tugas, forum diskusi, dan feedback langsung dari guru (Aldisa & Farahdinna, 2024). Platform 

ini mendukung interaksi sosial antara peserta didik dan pendidik (Lee, 2022). Beberapa peneliti 

mengatakan Google Classroom sebagai platform untuk meningkatkan alur kerja guru, motivasi 

peserta didik, harapan kinerja, harapan usaha, dan pengaruh sosial, serta keyakinan dan 

kebahagian peserta didik (Cuban, L., 2009; Brown, M.C., 2018; Iftakhar, 2016; Zhao et al., 

2020). Oleh karena itu pendidik perlu  memanfaatkan sepenuhnya Google Classroom agar 

platform ini secara efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa Google Classroom dengan model blended 

learning dianggap sebagai alat yang memfasilitasi integrasi pembelajaran tatap muka dan 

online (Johnson,2023; Smith & Garcia, 2022; Thompson, 2023). Platform Google Classroom 

memungkinkan pengajar menyajikan materi daring, memberikan tugas online, dan mengelola 

interaksi dengan peserta didik secara terstruktur (Hassan et al., 2023; Hussaini et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Han & Ellis(2021) menjelaskan pola belajar kolaboratif 

dalam Blended Learning menunjukkan bahwa blended learning, yang menggabungkan 

interaksi yang dimediasi teknologi antara siswa, guru, dan sumber daya dalam pembelajaran, 

dapat membantu siswa belajar di berbagai konteks baik di kelas maupun online untuk mencapai 

hasil belajar). Kintu et al., 2019 dalam penelitiannya juga menunjukkan hasil serupa bahwa 

fitur desain blended learning (kualitas teknologi, alat online, dan dukungan tatap muka) dan 

karakteristik siswa (sikap dan regulasi diri) memprediksi kepuasan siswa sebagai hasil belajar. 

Pengujian ancova menunjukkan bahwa model blended learning menggunakan google 

classroom memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwasannya terdapat variabel yang bisa 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal tersebut diperkuat dari beberapa penelitianter 

dahulu yang menyatakan bahwasannya kombinasi metode tatap muka dan daring dalam 

Blended Learning dapat meningkatkan pencapaian akademik siswa dengan menyediakan 

lingkungan pembelajaran yang adaptif dan terintegrasi (Garrison & Vaughan, 2021; Horn & 

Staker, 2022; Bernard et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Han & Ellis (2021) 

menyatakan Blended learning yang menggabungkan interaksi yang di mediasi teknologi antara 

siswa, guru, dan sumber daya dalam pembelajaran, dapat membantu siswa belajar diberbagai 

konteks baik di kelas maupun online untuk mencapai hasil belajar. Penggunaan blended 

learning menyediakan umpan balik yang lebih terintegrasi dan memungkinkan peserta didik 

untuk menganalisis hasil mereka dengan lebih jelas, sehingga memengaruhi atribusi mereka 

terhadap hasil belajar (Weiner, 1985; Hattie, 2007). Blended learning berpotensi meningkatkan 

keterlibatan dan pencapaian akademisi peserta didik dengan menawarkan variasi dalam metode 

pengajaran dan memberikan akses yang lebih luas ke materi (David et al., 2024; Pedro et al., 

2023; Horn & Staker, 2022). 

Model cooperative learning yang diterapkan dalam pembelajaran sejarah kelas kontrol 

juga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dari perbedaan 

rata-rata nilai antara pretest sebesar 70 dan postest sebesar 76. Namun, model blended learning 
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menggunakan google classroom lebih berpengaruh, hal ini dibuktikan dari rata-rata yang 

diperoleh kelas eksperimen yaitu nilai pretest sebesar 78 dan postest sebesar 93. Berdasarkan 

nilai rerata menunjukkan bahwasannya kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. 

Hal demikian karena model blended learning mendorong peserta didik aktif mencari 

pengetahuannya secara mandiri. Selain itu mereka juga mendiskusikan sumber informasi, 

sehingga dapat menemukan berbagai gagasan dan wawasan baru yang akhirnya memengaruhi 

peningkatan pada hasil belajar aspek kognitif dan psikomotoriknya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai pengaruh model blended 

learning menggunakan Google classroom terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran 

sejarah, dapat disimpulkan sebagai berikut : Terdapat pengaruh model Blended Learning 

menggunakan Google Classroom terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran sejarah. 

hasil uji ANCOVA untuk mengetahui pengaruh model Blended Learning terhadap Hasil Belajar 

peserta didik. Hasil  pada kolom corrected model menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(0,000<0,05) maka secara simultan pretest dan model pembelajaran memiliki pengaruh 

terhadap Hasil Belajar peserta didik. Selanjutnya, hasil kolom model pembelajaran 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001< 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Blended 

learning menggunakan Google Classroom terhadap Hasil Belajar peserta didik mata pelajaran 

sejarah. Adapun besaran pengaruh model pembelajaran terhadap Hasil Belajar peserta didik 

dapat dilihat pada kolom partial eta squared yang menunjukkan nilai sebesar 0,078 termasuk 

dalam kategori efek sedang. Hasil estimates marginal means pada kelas kontrol dengan nilai 

mean sebesar 80,315 yang diterapkan dengan model Cooperative Learning. Kelas eksperimen 

memiliki nilai mean 89,710 dengan penerapan model blended learning menggunakan google 

classroom lebih berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model 

cooperative learning. Maka dapat disimpulkan bahwa model blended learning menggunakan 

Google Classroom lebih berpengaruh secara signifikan terhadap self regulated learning dan 

hasil belajar peserta didik mata pelajaran sejarah kelas XI SMAN 1 Muncar. 
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